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ABSTRAK

Ikan merupakan salah satu sumber protein hewani yang banyak dikonsumsi masyarakat, mudah
didapat, dan harganya murah. Nilai gizi dari ikan meliputi protein, karbohidrat, vitamin, mineral,
dan asam lemak omega 3 yang memiliki manfaat baik untuk tubuh. Kandungan asam amino dan
omega 3 pada ikan juga jauh lebih baik jika dibandingkan dengan bahan pangan yang bersumber
dari protein lainnya. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan siswa
mengenai nilai gizi dan kesehatan mengkonsumsi ikan. Kegiatan edukasi mengenai nilai gizi dan
Kesehatan mengkonsumsi sangat penting dilakukan di SDN 1 Cemagi. Kegiatan diikuti oleh 50
orang siswa kelas IV sampai kelas VI dimana mereka diberikan edukasi atau penyuluhan mengenai
hal tersebut. Untuk mengukur keberhasilan kegiatan, siswa diminta untuk mengisi pretest dan
posttest yang terdiri dari 10 pertanyaan yang berkaitan dengan nilai gizi dan kesehatan ikan.
Kegiatan ini berhasil dilakukan karena terdapat peningkatan pengetahuan siswa yang signifikan
mengenai nilai gizi dan kesehatan mengkonsumsi ikan. Adanya dukungan dari guru dan orang tua
dalam kegiatan seperti ini perlu dilakukan berkelanjutan dalam upaya peningkatan pengetahuan
gizi anak di sekolah dasar.

Kata Kunci: pengetahuan, nilai gizi, kesehatan ikan
ABSTRACT

Fish is a source of animal protein that is widely consumed by the public, is easy to obtain, and is
cheap. The nutritional value of fish includes protein, carbohydrates, vitamins, minerals and omega
3 fatty acids which have good benefits for the body. The amino acid and omega 3 content in fish
is also much better when compared to foods that come from other protein sources. The aim of this
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activity is to increase students' knowledge regarding the nutritional and health value of consuming
fish. Educational activities regarding the nutritional value and health of consumption are very
important at SDN 1 Cemagi. The activity was attended by 50 students from class IV to class VI
where they were given education or counseling regarding this matter. To measure the success of
the activity, students were asked to complete a pretest and posttest consisting of 10 questions
related to the nutritional value and health of fish. This activity was carried out successfully
because there was a significant increase in students' knowledge regarding the nutritional and
health value of consuming fish. Support from teachers and parents in activities like this needs to
be carried out continuously in an effort to increase children's nutritional knowledge in elementary
schools.

Keywords: knowledge, nutritional value, fish health

PENDAHULUAN
Ikan merupakan salah satu sumber protein hewani yang banyak dikonsumsi masyarakat,

mudah didapat, dan harganya murah. Nilai gizi dari ikan meliputi protein, karbohidrat, vitamin,
mineral, dan asam lemak omega 3 yang memiliki manfaat baik untuk tubuh. Kandungan asam
amino dan omega 3 pada ikan juga jauh lebih baik jika dibandingkan dengan bahan pangan yang
bersumber dari protein lainnya. Ikan juga merupakan salah satu makanan yang dapat mengabsorbsi
proteinnya lebih tinggi dibandingkan dengan produk hewani lain (Indrawan et al., 2022). Beberapa
cara untuk mengabsorbsi protein yang terdapat pada hewan laut dapat dilakukan dengan berbagai
cara salah satunya dengan menggunakan cangkang kerang sebagai adsorben alami bisa dijadikan
salah satu solusi alternatif untuk menurunkan kandungan logam pada perairan yang sudah
tercemar oleh kandungan logam Pb (Padmiswari et al., 2023).

Biota laut menjadi salah satu sumber makanan yang dimanfaatkan oleh masyarakat pesisir.
Jenis-jenis biota laut yang menjadi sumber makanan yang kaya akan protein seperti ikan, kerang-
kerangan, rumput laut, kepiting, udang, bulu babi hingga teripang (Dahuri, 2003). Biota laut
tersebut sering diolah dengan berbagai macam bentuk produk baik berupa makanan hingga
obat-obatan dan produk kecantikan (Indrawan et al., 2023). Ikan sebagai sumber protein alami
yang penting untuk kesehatan tubuh terutama dalam masa pertumbuhan dan perkembangan di
seribu hari pertama kehidupan sejak janin berada dalam kandungan. Daging ikan mempunyai
serat-serat protein lebih pendek daripada serat-serat protein hewani lainnya seperti sapi atau ayam.
Oleh karena itu, ikan dan hasil produknya banyak dimanfaatkan oleh orang-orang yang mengalami
kesulitan pencernaan (Silaen, 2022).

Ikan mengandung protein dan juga memiliki kandungan gizi yang tinggi di antaranya
mengandung mineral, vitamin, dan lemak tak jenuh. Produk perikanan tersebut merupakan produk

yang memiliki sifat sangat mudah rusak atau busuk. Hal ini terjadi karena adanya aktivitas enzim,
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mikroorganisme atau oksidasi oksigen. Ciri-ciri ikan segar antara lain mata jernih, kornea bening,
pupil hitam, mata cembung dan insang merah segar. Jika kualitasnya menurun, insang berwarna
keabuan, berlendir dan bau, sisik melekat kuat, mengkilap dan tertutup lendir jernih, aroma berbau
khas ikan. Jika ikan tidak segar lagi, berbau busuk dan biasanya mengapung jika diletakkan di
dalam air. Pada ikan yang masih segar, daging elastis dan bewarna cerah, dan jika ditekan tidak
menimbulkan bekas permanen (Suprayitno, 2020)

Masih rendahnya tingkat konsumsi ikan perkapita di Indonesia antara lain karena
kurangnya pemahaman manfaat mengkonsumsi ikan, kurangnya daya beli ikan dan masih
mahalnya harga ikan bagi sebagian masyarakat yang mengkonsumsi ikan dan anggapan bahwa
makan ikan menyebabkan kecacingan. Pertumbuhan masa kanak-kanak (growth spurt I, umur 1-9
tahun) berlangsung dengan kecepatan lebih lambat daripada pertumbuhan bayi, tetapi kegiatan
fisiknya meningkat. Oleh karena itu, dengan perimbangan terhadap besarnya tubuh, kebutuhan zat
gizi tetap tinggi. Menyediakan pangan yang mengandung protein, kapur dan fosfor sangat penting
(Riyandini et al., 2014). Berdasarkan hal tersebut sangat penting untuk mengedukasi siswa sekolah

dasar untuk mengetahui kandungan gizi dan kesehatan ikan.

METODE

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat diawali dengan meminta ijin Kepala Sekolah
untuk melaksanakan kegiatan edukasi. Kegiatan dilaksanakan di SDN 1 Cemagi yang diikuti oleh
50 siswa. Pelaksanaan edukasi diawali dengan pemberian pretest kepada siswa untuk mengukur
pengetahuan siswa sebelum terpapar materi tentang nilai gizi dan kesehatan mengkonsumsi ikan.
Selanjutnya dilakukan kegiatan presentasi materi mengenai nilai gizi dan kesehatan
mengkonsumsi ikan. Materi diberikan dalam bentuk power point dan brosur agar siswa mudah
memahami materi yang diberikan. Selama proses edukasi juga dilaksanakan tanya jawab.
Selanjutnya dilakukan kegiatan posttest untuk mengukur Tingkat pengetahuan siswa setelah
diberikan edukasi. Data pretest dan posttest dianalisis dengan menggunakan analisis Wilcoxon

Signed Rank (Pallant, 2010).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik responden pada kegiatan pengabdian kepada masyarakat peningkatan
pengetahuan siswa sekolah dasar mengenai nilai gizi dan kesehatan mengkonsumsi ikan yaitu
sebanyak 40% responden laki-laki, sedangkan pada perempuan sebanyak 60%. Secara rinci untuk

distribusi karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin dapat dilihat pada tabel 1.
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Tabel 1. Karakteristik Responden (n=50)

Variabel Frekuensi Persentase
(jenis kelamin) (org) (%)
Laki-Laki 20 40
Perempuan 30 60
Total 50 100

Pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat peningkatan pengetahuan siswa sekolah dasar
mengenai nilai gizi dan kesehatan mengkonsumsi ikan di SDN 1 Cemagi berlangsung dengan
lancar. Siswa yang mengikuti penyuluhan berjumlah 50 orang (20 laki-laki dan 30 perempuan).
Kegiatan diawali dengan pemberian pretest kepada siswa. Pretest diberikan untuk mengukur
pengetahuan awal siswa dalam memahami tentang nilai gizi dan kesehatan mengkonsumsi ikan.
Soal pretest berjumlah 10 soal objektif. Berdasarkan hasil prefest, tingkat pengetahuan siswa
sebelum diberikan edukasi dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Hasil Pretest Nilai Gizi dan Kesehatan Mengkonsumsi Tkan

Tingkat Pengetahuan n Persentase (%)
Baik 0 0
Cukup 35 70
Kurang 15 30
Total 50 100

Pada hasil pretest didapatkan hasil masih adanya pengetahuan siswa dalam kategori cukup
dan kurang dalam edukasi nilai gizi dan kesehatan mengkonsumsi ikan. Hal ini dikarenakan siswa
belum pernah mendapatkan materi atau penyuluhan mengenai materi ini sebelumnya.

Tabel 3. Hasil Posttest Nilai Gizi dan Mengkonsumsi Ikan

Tingkat Pengetahuan n Persentase (%)
Baik 30 60
Cukup 20 40
Kurang 0 0
Total 50 100

Pada Tabel 2 dapat dilihat bahwa dari 50 siswa, 30 siswa (60%) memiliki pengetahuan
dalam kategori baik dan 20 siswa (40%) memiliki pengetahuan dalam kategori cukup. Hal ini
menunjukkan bahwa dengan adanya penyuluhan dalam rangka kegiatan pengabdian masyarakat

ini terjadi peningkatan pengetahuan siswa mengenai nilai gizi dan kesehatan mengkonsumsi ikan.
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Tabel 4. Hasil Analisis Uji Wilcoxon Signed Rank

Pretest-Posttest
Z -3.273
Asymp.Sg. (2-tailed) .001

Data pretest dan posttest dianalisis dengan menggunakan analisis Wilcoxon Signed Rank
dan diperoleh nilai signifikansi 0,001 (P<0,05). Hal ini menunjukkan bahwa pemberian edukasi
mengenai nilai gizi dan kesehatan mengkonsumsi ikan berpengaruh signifikan terhadap tingkat
pengetahuan siswa. Kategori siswa dibedakan menjadi tiga yaitu 60-69 kategori kurang, 70-79
kategori cukup, dan 80-100 kategori baik.

Kebutuhan gizi anak sangat pelu diperhatikan untuk mendukung kecerdasan anak.
Permasalahan yan sering terjadi adalah anak-anak tidak mengetahui pentingnya kandungan gizi
dalam suatu makanan untuk menunjang proses pertumbuhan dan perkembangannya. Melalui
kegiatan pengabdian masyarakat ini siswa mendapatkan edukasi tentang kandungan gizi berserta
contoh pangan olahan ikan yang bernilai gizi tinggi serta cara memilih ikan yang segar untuk
dikonsumsi. Salah satu usaha dalam menjaga prestasi dan kesehatan pada siswa adalah dengan
mencukupi kebutuhan asupan gizi makanan sehari-hari. Jika makanan tidak bergizi dan
lingkungannya tidak bersih maka mereka mudah terserang penyakit (Bimantara dan Anindita,
2018).

Anak-anak usia dini menghadapi masalah gizi yang tidak terpenuhi, untuk itu siswa harus
mengerti dengan baik kebutuhan gizi agar tidak mengalami kurang gizi dan tidak gampang sakit.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini merupakan salah satu upaya untuk meningkatkan konsumsi
ikan kepada siswa dengan cara edukasi kandungan gizi pada pangan olahan ikan. Konsumsi ikan
memiliki nilai kontribusi dalam ketahanan gizi nasional, karena itu anak-anak membutuhkan

nutrisi yang cukup agar bisa tumbuh dan berkembang dengan sehat.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian kepada masyarakat tentang peningkatan
pengetahuan siswa sekolah dasar mengenai nilai gizi dan kesehatan mengkonsumsi ikan
berlangsung secara lancar dengan antusiasme para siswa yang mengikuti kegiatan ini
menunjukkan hasil pemahaman baik yang dapat terlihat dari meningkatnya nilai pretest dan
posttest. Saran pengabmas ini adanya dukungan dari guru dan orang tua dalam kegiatan seperti ini

perlu dilakukan berkelanjutan dalam upaya peningkatan pengetahuan gizi anak di sekolah dasar.
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